BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan data yang di peroleh di
RSCK Tzu Chi Cengkareng tahun 2020, maka dapat diketahui Hubungan
Pengetahuan Orang Tua Dan Kebiasaan Menggosok Gigi Dengan Kejadian
Karies Gigi Pada Balita Di RSCK Tzu Chi Cengkareng Jakarta Barat, sebagai

berikut :

a. Karakteristik usia ibu yang memiliki balita sebagian besar berusia 26-35
tahun sebanyak (69,3%) responden dan pekerjaan sebagai ibu rumah

tangga(IRT) sebanyak (44,3%) responden.

b. Data mengenai ibu yang memiliki balita yang berepengetahuan cukup
sebanyak (63,5%) dengan balita yang menggosok gigi kurang baik
sebesar( 51%). Responden yang memiliki karies gigi lebih banyak
(91,1%) dibandingkan dengan responden yang tidak memiliki karies

(8,9%) responden.

c. Ada hubungan antara pengetahuan dan kebiasaan menggosok gigi
dengan variabel dependen karies gigi. Dimana hubungan antara
pengetahuan dengan karies gigi p value (0,000) dan hubungan antara

kebiasaan menggosok gigi p value (0,001).
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1.2 Saran
Hasil penelitian diharapkan memiliki menfaat untuk berbagai pihak,seperti :
1. Institusi Pendidikan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pembelajaran untuk dapat mengetahui tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian karies pada balita dengan rentan usia 3-5
tahun sehingga dapat memberikan wawasan dalam memberikan asuhan

keperawatan pada balita dengan masalah karies gigi.

2. Rumah Sakit Cinta Kasih Tzu Chi
Lebih meningkatkan mutu pelayanan terutama pada kesehatan gigi
dan mulut agar bisa memberikan penyuluhan tentang pencegahan karies
gigi sehingga keluarga terutama ibu mampu menerapkan dan memberikan
contoh dalam pelaksanaan pencegahan terhadap karies gigi terutama pada
balita..
3. Bagi Peneliti
Dengan hasil penelitian dapat menambah pengetahuan serta
wawasan bagi peneliti dalam memberikan pendidikan pengetahuan tentang
karies kepada para orang tua yang memiliki balita dengan rentan usia 3-5
tahun, dan diharapkan penelitian dapat bermenfaat untuk penelitian
selanjutnya, dan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang
sama tetapi dengan metode yang berbeda seperti experiment atau

kualitatif.
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